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RINGKASAN 

 

INDRIASARI. Identifikasi Bakteri Edwardsiella tarda Yang Menginfeksi 

Ikan Lele (Clarias batrachus)  Pada Beberapa Pembudidaya Ikan di Kecamatan 

Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Dibimbing oleh EKO DEWANTORO dan 

EKO PRASETIO. 

 

Sistem budidaya padat tebar tinggi menimbulkan banyak penyakit, salah 

satu organisme yang paling mendominasi penyebab timbulnya penyakit  pada usaha 

budidaya ikan adalah bakteri, diantaranya Edwardsiella tarda. Penyebaran penyakit 

ikan di dalam wadah budidaya sangat bergantung pada jenis dan sumber 

penyakitnya, lingkungan budidaya, daya tahan tubuh ikan  kekebalan ikan  terhadap 

serangan penyakit. Cara penyebaran penyakit itu biasanya terjadi melalui air 

sebagai media tempat hidup ikan, kontak langsung antara ikan yang satu dengan 

ikan yang lainnya dan adanya inang perantara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi serangan penyakit 

bakteri Edwardsiella tarda dan mengetahui prevelensi serangan Bakteri 

Edwardsiella tarda pada ikan lele, di beberapa lokasi pembudidaya ikan di 

Kecamatan Sungai raya Kabupaten Kubu Raya. Penelitian ini menggunakan 

metode survey yaitu pengumpulan data yang dikumpulkan secara observasi, yakni 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. 

Sehingga data-data tentang kejadian atau keadaan yang terjadi berdasarkan atas 

kenyataan yang ada. Data yang telah dikumpulkan diperkuat dari kutipan pustaka 

yang berhubungan dengan topik penelitian guna mendapatkan gambaran umum 

yang diperlukan. 

Sampel ikan diambil secara acak di tiga lokasi ( Stasiun I Bapak Legiono ; 

Stasiun II Bapak Ari dan Samsini ; Stasiun III Bapak Mustofa)  sebanyak 36 ekor. 

Dua belas ekor ikan diantaranya dalam kondisi sehat tanpa menunjukan adanya 

gejala klinis sakit,  sedangkan 24 ekor ikan lainnya menunjukan gejala klinis seperti 

terdapat borok dan luka yang sudah bernanah dan membau, insang yang rusak dan 

sirip lele yang geripis. Identifikasi bakteri Edwardsiella tarda pada ikan lele  organ 

target yang diambil berupa insang, hati dan ginjal. di karenakan pada saat 



 

identifikasi sampel ikan menunjukan gejala hati dan ginjal ikan membesar dan 

lunak terdapat butiran butiran berisi air di dalam hati ikan, insang geripis dan 

terdapat bitnik putih. Hasil penelitian identifikasi bakteri Edwardsiella tarda  yang 

menginfeksi  ikan lele (Clarias batrachus) yang dilakukan selama 20 hari  ( 18 Juli 

– 14 Agustus 2019 ) dengan jumlah sampel ikan lele 36 ekor di laboratorium Stasiun 

Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Pontianak, 

ditemukan 7 sampel ikan lele yang terserang bakteri Edwarsiella tarda hal ini 

dikarenakan hasil yang dilakukan  memenuhi kriteria sesuai  pengujian sebanyak 

28 kali dan hasil nya adalah positif bakteri Edwardsiella tarda. Dari hasil prevelensi 

penyakit bakteri Edwardsiella tarda  pada pembudidaya ikan lele di Kecamatan 

Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya diketahui bahwa tingkat prevelensi tertinggi 

ada di pembudidaya ikan lele Stasiun I sebesar  25% sedangkan pada pembudidaya 

ikan Stasiun II dan Stasiun III sebesar 16%. Pada pembudidaya ikan lele di daerah 

Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya kualitas air yang digunakan pada 

pemeliharaan di kolam terpal kisaran ph nya dari  5 sampai dengan 6 suhu optimal 

23 – 28 °C dan ammonia (NH3) 0,05 – 0,2 mg/L. 

Kata Kunci : Ikan Lele, Bakteri Edwardsiella tarda, Uji Persumtif . 
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BAB  I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan lele (Clarias batrachus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang 

sudah dibudidayakan secara komersial oleh masyarakat Indonesia. Lele merupakan 

jenis ikan yang digemari masyarakat, dengan rasa yang lezat, daging empuk, dan 

dapat disajikan dalam berbagai macam menu masakan. Di Indonesia ikan lele 

termasuk ikan yang paling mudah diterima masyarakat karena memiliki banyak 

kelebihan, diantaranya pertumbuhannya yang cepat memiliki adaptasai terhadap 

lingkungan yang tinggi seperti dapat ditebar dengan kepadatan tinggi per satuan 

luas kolam dan bisa hidup di air dengan kadar oksigen yang rendah, rasanya enak 

dan terdapat kandungan gizinya (Hermawan et al. 2012). Selain itu, ikan lele 

memiliki keunggulan yaitu  pertumbuhannya  relatif  lebih  cepat,  mudah  

berkembang  biak,  cepat  beradaptasi  dengan  lingkungan baru, dan selalu 

merespon pakan yang diberikan (Khairuman dan Amri, 2011).  

Menurut (Boyd 1982 ; Purwanti et al. 2014)  Ikan lele dapat tumbuh dengan 

baik pada kisaran pH antara 6,5 – 9 dan ikan lele dapat dipelihara di lahan rawa 

pasang surut dengan kadar salinitas 3,79 – 4,17 ppt. sedangkan Ikan lele transgenic 

memiliki tingkat performa yang lebih baik dibandingkan dengan ikan non-

transgenik dilihat dari tingkat drajat penetasan yang lebih tinggi, kelangsungan 

hidup yang lebih tinggi performa pertumbuhan 1,7 kali lipat dan tingkat efisiensi 

pakan yang lebih baik (Habibullah et al, 2013). 

Menurut (Sari et al . 2012), perkembangan zaman sangat mempengaruhi 

kemajuan teknologi di bidang perikanan, salah satunya adalah usaha budidaya 

intensif yang sangat meningkatkan produksi sektor perikanan. Namun dalam usaha 

tersebut ada beberapa kendala, salah satunya adalah timbulnya penyakit pada ikan 

yang umumnya terjadi karena interaksi antara ikan, patogen dan lingkungan. Pada 

budidaya ikan lele, serangan penyakit adalah salah satu kendala yang sering 

dihadapi oleh pembudidaya. Penyakit dapat muncul di suatu perairan akibat 

ketidakseimbangan antara lingkungan, ikan, dan mikroorganisme patogen. 

Penanganan dalam budidaya yang kurang baik dapat menyebabkan ikan mengalami 

stres, sehingga daya tahan tubuhnya menurun dan mudah terserang penyakit  
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Penyakit ikan dibedakan menjadi dua, yaitu penyakit infeksi (oleh 

bakteri,virus, parasit, dan jamur) dan penyakit non-infeksi  (stres, pakan, dan 

traumatik). Sedangkan sumber penyakit yang sering menyerang pada 

ikan dikolam dikelompokkan menjadi tiga yaitu  Hama, Parasit dan Non- Parasit, 

Parasit adalah penyakit yang disebabkan oleh aktifitas organisme parasit seperti  

virus, bakteri, jamur, protozoa, dan udang renik sedangkan  Non-parasit adalah 

penyakit yang disebabkan oleh lingkungan, pakan, dan keturunan. berdasarkan 

daerah penyerangannya, penyakit yang disebabkan oleh parasit dibagi menjadi dua  

penyakit kulit yaitu penyakit pada insang dan  penyakit pada organ dalam 

(Suwarsito dan Mustafidah, 2011). 

Sistem budidaya padat tebar tinggi menimbulkan banyak penyakit, salah 

satu organisme yang paling mendominasi penyebab timbulnya penyakit ikan pada 

usaha budidaya adalah bakteri, diantaranya Edwardsiella tarda. Bakteri jenis ini  

dilaporkan dapat menyerang ikan air tawar dan laut, salah satunya ikan budidaya 

jenis catfish di Amerika (Sari et al  2014).  

Menurut (Afrianto et al., 2015) penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

(bacterial diseases) umumnya merupakan infeksi internal. Ciri ikan yang terinfeksi 

penyakit bakteri antara lain mengalami hemorrhagic atau borok atau benjolan 

dengan bagian tepinya memerah (ulcers) sepanjang dinding tubuh dan sekitar mata 

atau mulut. Ikan juga dapat mengalami pembesaran perut berisi cairan atau 

penonjolan mata (protuding eyes).  

Dalam kegiatan mikrobiologi pembuatan isolasi dilakukan dengan cara 

mengambil sampel mikroba dari lingkungan yang ingin diteliti. Dari sampel 

tersebut kemudian dikultur/dibiakan dengan menggunakan media universal atau 

media selektif, tergantung tujuan yang ingin dicapai. Untuk mendapatkan atau 

menumbuhkan jenis mikroorganisme tertentu, maka dilakukan isolasi. Dengan 

isolasi inilah dapat diidentifikasi jenis bakteri tertentu baik dari kelimpahan maupun 

morfologinya sehingga dapat diketahui organisme patogen yang menyerang pada 

ikan yang di uji dan dapat dilakukan tindakan baik pencegahan maupun pengobatan 

pada usaha budidaya ( Alam et al.,  2013) 

Bakteri Edwardsiella tarda pernah di temukan menginfeksi ikan mas 

(Cyprinus carpio) ( Narwiyani dan Kurniasih, 2011) dan ikan sidat (Anguilla 
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marmorata) (Arsal et al., 2016) . Bahkan bakteri ini juga dapat menginfeksi ikan 

mas koki (Charassius auratus) dan ikan clebes rainbow (Telmatherina celebensis) 

(Narwiyani dan Kurniasih, 2011).  Namun identifikasi bakteri Edwardsiella tarda 

pada ikan lele di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya belum pernah 

dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada budidaya ikan lele serangan penyakit adalah salah satu kendala yang 

sering dihadapi, penyakit pada ikan dapat muncul di suatu perairan  di karenakan 

fakor ketidakseimbangan antara lingkungan, ikan dan mikroorganisme patogen 

serta penanganan dalam budidaya yang kurang baik dapat menyebabkan ikan stress.  

Sistem budidaya padat tebar tinggi menimbulkan banyak penyakit, salah 

satunya adalah Bakteri Edwarsiella tarda bakteri jenis ini dapat menyerang ikan air 

tawar khususnya ikan lele yang dapat menyebabkan kematian massal. 

Adapun masalah yang dirumuskan adalah : 

1. Apakah ikan lele yang di budidayakan pada beberapa pembudidaya ikan di 

Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya terdapat serangan Bakteri 

Edwardsiella tarda.   

2. Berapa tingkat prevelensi serangan Bakteri Edwardsiella tarda pada beberapa 

pembudidaya ikan tersebut khususnya pada ikan lele. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serangan penyakit bakteri 

Edwardsiella tarda dan mengetahui prevelensi serangan Bakteri Edwardsiella 

tarda pada Ikan Lele, di beberapa lokasi pembudidaya ikan di Kecamatan Sungai 

raya Kabupaten Kubu Raya. 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai data informasi untuk beberapa 

pembudidaya ikan tentang penyebaran bakteri Edwardsiella tarda yang menyerang 

Ikan Lele khususnya di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, dan upaya 

pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengetahui serangan bakteri tersebut. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

Selama masa penelitian ditemukan jenis bakteri Edwardsiella tarda  

menyerang ikan lele di Kecamatan Sungai Raya. Jumlah ikan yang terserang bakteri 

Edwardsiella tarda berdasarkan uji persumtif sebanyak 7 ekor dari 36 ekor sampel 

ikan lele yang diuji. Bagian tubuh yang di serang adalah pada bagian hati, ginjal 

dan insang ikan lele. Namun berdasarkan gejala klinis  bagian tubuh yang  diserang 

oleh bakteri tersebut adalah pada kulit tubuh bagian kepala, punggung dan dekat 

sirip dada  ikan lele. 

Tingkat prevelensi penyakit bakteri Edwardsiella tarda  pada pembudidaya 

ikan lele di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya adalah 25 % pada 

Stasiun I dan 16 % pada Stasiun II dan Stasiun III. 

  

5.2.Saran  

Adapun saran yang dapat saya sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk pembudidaya ikan lele khususnya di Kecamatan Sungai Raya 

Kabupaten Kubu Raya agar lebih waspada dan lebih memperhatikan lagi 

lingkungan di sekitar pemeliharaan ikan supaya kesehatan ikan bisa terjaga. 

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan untuk lebih mengetahui jenis – jenis 

bakteri yang dapat tumbuh pada ikan yang di budidayakan agar meminalisir 

kematian massal pada budidaya ikan khusus nya pada ikan lele.  
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